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INTISARI

Pranata, Dicky. “Imaji, Majas, Diksi dalam Tiga Lagu Jepang yang Berjudul
Sakura: Kajian Stilitiska”. Skripsi Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu
Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Budi Mulyadi S.Pd,
M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan apa saja imaji, majas dan diksi
yang terdapat dalam ketiga lagu sakura tersebut. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tiga lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari,
Ketsumeishi, dan Naotaro Moriyama.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural dan teori stilitiska
yang terdiri dari imaji, majas, dan diksi.

Hasil dari penelitian dalam skripsi ini adalah ditemukan imaji dalam lagu Sakura
oleh Ikimono Gakari sebanyak 2 imaji, majas dalam lagu Sakura oleh Ikimono
Gakari sebanyak 1 majas, diksi dalam lagu Sakura oleh Ikimono Gakari sebanyak
4 diksi, imaji dalam lagu Sakura oleh ketsumeishi sebanyak 4 imaji, majas dalam
lagu Sakura oleh ketsumeishi sebanyak 2 majas, diksi dalam lagu Sakura oleh
ketsumeishi sebanyak 2 majas, imaji dalam lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama
sebanyak 2 imaji, majas dalam lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama sebanyak 2
imaji, diksi dalam lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama sebanyak 3 diksi.

Kata kunci: Sakura, imaji, majas, diksi, stilitiska, struktural



ABSTRACT

Pranata, Dicky. “Imaji, Majas, Diksi dalam Tiga Lagu Jepang yang Berjudul
Sakura: Kajian Stilitiska”. Thesis of Japanese Literature Department,Faculty of
Humanities Diponegoro University. The AdvisorBudi Mulyadi S.Pd, M.Hum.

The purposeof this research isto describe imagery, figure of speech, diction in
the lyric of song tittled sakura. The data used in this research is three songs titled
Sakura by Ikimono Gakari, Ketsumeishi, and Naotaro Moriyama.

The methodes used in this research is literature study method. The theory that
used to analyze are structural theory and stylistic theory such as imagery, figure
of speech, diction.

The result of the research in this thesis is found imagery in Sakura sung by
Ikimono Gakari are 2 imagery, figure of speech in sakura sung by Ikimono Gakari
1figure of speech, diction in Sakura sung by Ikimono Gakari 4 diction, imagery in
Sakura sung by ketsumeishi 4 imagery, figure of speech in Sakura sung by
ketsumeishi are 2 figure of speech, diction in Sakura sung by ketsumeishi are
2diction, imagery in Sakura sung by Naotaro Moriyama are 2 imagery, figure of
speech in Sakura sung by Naotaro Moriyama are 2figure of speech, diction in
Sakura sung by Naotaro Moriyama are 3 diction.

Keywords: sakura, imagery, figure of speech, diction, stylistic, structural
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Karya sastra adalah bentuk kreativitas dalam bahasa yang indah berisi
sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari penghayatan realitas
sosial pengarang. (wicaksono, 2014:1)Salah bentuk karya sastra adalah lagu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:598) istilah lirik selain sebagai
karya sastra (puisi) yang berupa curahan perasaan pribadi juga sebagai susunan
kata sebuah nyanyian. Budidharma (dalam Hermintoyo, 2014:1) menjelaskan
“meskipun sebuah lagu adalah curahan hati pribadi seseorang, tetapi seharusnya
memiliki isi yang universal sehingga orang lain dapat merasakan apa yang
tertuang dalam lagu. Oleh karena itu, lagu-lagu dengan tema cinta sangat populer.
Dengan demikian, lirik lagu-lagu populer lebih banyak yang bertemakan
percintaan (serenada) dibandingkan dengan tema-tema lain seperti kesedihan
(elegi), kepahlawanan (ode), sindiran (satir), ketuhanan (himne), dan
pemandangan (pasturale).

Ada beberapa jenis lagu sesuai dengan musik dasarnya, seperti klasik, jazz,
rock, blus, pop (populer). Istilah populer dalam kaitannya dengan kesenian pada
umumnya mempunyai konotasi negatif sebagai mutu karya seni. Secara terpisah

tidak mempunyai arti demikian. Populer artinya terkenal, disukai, digemari



banyak orang. Jepang merupakan salah satu contoh negara penghasil musisi yang

lagunya banyak dikenal oleh kalangan remaja bahkan sampai seluruh dunia.



Musisi Jepang dalam penciptaan lagu, banyak yang menggunakan lirik
lagu bertemakan percintaan. Selain itu, banyak juga musisi Jepang yang
menggunakan bahasa alam yang dijadikan simbol untuk melukiskan perasaannya.
Contohnya, lagu Sakura oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan
lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama. Lagu-lagu tersebut akan dijadikan objek
material dalam penelitian ini.

Alasan memilih lagu-lagu tersebut karena,selain ketiga lagu tersebut
sangat populer di Jepang dan dinyanyikan oleh penyanyi dan grup band yang
sangat terkenal, ketiga lagu tersebut berbeda Genre musik. Misalnya Ikimono
Gakari®, pada tahun 2006 merilis single pertama pada label Epic Records Sony
Music Entertainment Jepang. Album mereka telah mencapai nomor satu di
peringkat mingguan Oricon, dan lagu-lagu mereka telah ditampilkan di berbagai
media: dari iklan tv, anime seperti Naruto Shippuuden, 5cm/s, drama tv.

Kemudian Ketsumeishi?, merupakan grup musik hip hop asal Jepang yang
dibentuk tahun 1993. Empat album yang dirilis grup ini pernah menduduki urutan
nomor satu tangga album Oricon, seperti tabiudo, ketsunopolis, sakura.

Sedangkan Naotaro Moriyama® adalah seorang penyanyi pop Jepang yang
lahir pada tanggal 23 April 1976, di Tokyo. Lagunya yang paling terkenal adalah
Sakura (versi solo), yang telah berada di peringkat sepuluh karaoke teratas selama
lebih dari setahun, dan dinyanyikan saat upacara wisuda di Jepang.

Alasan lain memilih tiga lagu yang berjudul Sakura tersebut karena,

meskipun lagu tersebut mempunyai judul yang sama yaitu Sakura, akan tetapi

*https://www.barks.jp/news/?id=1000056957 diakses pada 4 April 2017 pukul 22.00
*http://www.oricon.co.jp/prof/66701/ diakses pada 4 April 2017 pukul 22.00
*http://www.en.barks.jp/artist/?id=52014466&m=bio diakses pada 5 April 2017 pada pukul 02.00


http://www.en.barks.jp/artist/?id=52014466&m=bio

ketiga lagu tersebut berbeda penyanyi dan tema dalam lagunya pun berbeda.
Misalnya yang pertama lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari,
dalam lagu ini menceritakan tentang kenangan tokoh utama dengan orang yang
dicintainya saat bunga sakura sedang mekar. Setelah menjalani masa-masa yang
indah mereka berdua akhirnya harus berpisah untuk mengejar impian masing-
masing. Lagu kedua, lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ketsumeishi, bercerita
tentang kenangan tokoh utama dengan orang yang dicintainya, dimana orang yang
dicintainya itu pergi meninggalkannya. Kemudian yang terakhir, lagu Sakurayang
dinyanyikan oleh Naotaro Moriyamaberisikantentang perpisahan antara tokoh
utama dengan sahabatnya ketika kelulusan sekolah tiba, sang sahabat memilih
berpindah kota untuk menitih karir demi masa depannya.

Selain itu tiga lagu tersebut juga memiliki perbedaan baik dalam
penggunaan gaya bahasa,imaji serta pilihan kata (diksi) sehingga ketiga lagu
tersebut mempunyai ciri khas yang berbeda yang sangat menarik untuk diteliti.
Dari latar belakang diatas penulis ingin meneliti imaji, majas dan diksi apa saja
yang digunakan oleh pengarang tiga lagu yang berjudul Sakuratersebut.

1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa sajakahimaji yang terdapat dalam lagu Sakura yang dinyanyikan
oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura

oleh Naotaro Moriyama?



Apa sajakah majas yang terdapat dalam lagu Sakura yang dinyanyikan
oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura
oleh Naotaro Moriyama?

Apa sajakah diksi yang terdapat dalam lagu Sakura yang dinyanyikan
oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura

oleh Naotaro Moriyama?

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas diatas, penulis melakukan

penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan imaji yang terdapat dalam lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan
lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama

Mendeskripsikan majas yang terdapat dalam lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan
lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama

Mendeskripsikan diksi yang terdapat dalam lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan

lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama

1.3. Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas maka penulis beranggapan perlu adanya

pembatasan ruang lingkup dalam pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar masalah



penelitian tidak menjadi terlalu luas sehingga pembahasan dapat lebih terarah dan
terfokus.

Dalam penelitian ini membahas imaji, majas dan diksiyang terkandung
dalam lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh
Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama. Dalam penelitian ini
penulis hanya akan membahas imaji, majas dan diksidari ketiga lagu sakura

tersebut saja.

1.4. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian tidak lepas dari suatu metode. Menurut Kamus
Besar Bahasa indonesia (1988:649) metode adalah suatu cara kerja yang
bersistem untuk mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang sudah ditentukan. Metode berarti cara kerja untuk memahami suatu objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Dalam penelitian ini menggunakan
tiga tahap, yaitu pengumpulan data, analisis data dan penyajian hasil analisis data.

1.4.1. Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data, penulis melakukan penelitian murni
menggunakan metode studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan serta
memahami data yang berkaitan dengan analisis lirik lagu dari berbagai
sumber yang berupa buku-buku, skripsi terdahulu dan website. Objek
material yang digunakan, yaitu lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono
Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro

Moriyama.



1.5.

1.4.2. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif. Peneliti
membuat interprestasi dengan membagi keseluruhan lirik lagu menjadi
beberapa bait dan selanjutnya perbait akan dianalisis menggunakan metode
stilitiska.
1.4.3. Penyajian hasil analisis data

Dalam penyajian hasil analisis data, peneliti akan menyajikan data-
data sesuai dengan data yang diperoleh dari studi pustaka, sehingga data
sajian sesuai dan faktual. Penyajian data dilakukansecaradeskriptif,
yaitudenganuraian kata-Kkata, denganmenjelaskanhasil yang
didapatdaripenelitian.Peneliti akan mendeskripsikan hasil analisis melalui
penjabaranimaji, majas dan diksi serta isi dalamlagu yang dijadikan objek
material dalam penelitian, yaitulagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono
Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro

Moriyama.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkandari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai imaji, majas dan diksi
dalam lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh

Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama.



1.5.2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pegangan atau bahan dalam
melakukan penelitian selanjutnya, Kkhususnya penelitian sastra bagi
mahasiswa sastra Jepang. Dan dapat memberikan gambaran kepada pembaca
mengenaiimaji, majas dan diksi yang terkandungdalam lagu-lagu Jepang.
Khususnya lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura

oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika
penulisan itu sendiri.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, berisi tentang penelitian
sebelumnya, dan landasan teori yang digunakan untuk menganalisis lagu

Bab Il Analisis data, berisi mengenai pemaparan hasil dan pembahasan
imaji, majas dan diksi serta isi atau temayang terkandung dalam lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh Ketsumeishi dan lagu Sakura
oleh Naotaro Moriyama.

Bab 1V Penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran. Serta

diikuti dengan daftar pustaka.



‘BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang lirik lagu telah banyak dilakukan, baik dari skripsi, jurnal
ataupun yang lain. Sepengetahuan penulis, penelitian tentang imaji, majas dan
diksi dalam tiga lagu Jepang yang berjudul Sakura kajian stilitiska ini belum
pernah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana penelitian mengenai unsur-unsur stilitiska yang
ada dalam lirik lagu yang pernah dilakukan. sehingga penelitian ini mampu
memperdalam mengenai unsur-unsur stilitiska dalam sebuah lirik lagu. Berikut ini
penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian, dengan permasalahan objek
materialnya adalah lagu yang menggunakan kajian stilitiska.

Pertama, penelitian yang menggunakan objek material lagu sakura juga
dilakukan oleh Clarissa Aulia Praharsacitta dari Universitas Negeri Udayana pada
tahun 2015 dengan skripsi berjudul “Makna Syair Lagu dalam Duo Lagu J-POP
Berjudul Sakura Karya Naotaro Moriyama dan Kentaro Kobuchi”. Dalam skripsi
ini menggunakan objek material yaitu lagu sakura oleh Naotaro Moriyama dan
sakura oleh Kentaro dengan menggunakan metode semiotika. Hasil penelitian ini,
ditemukan makna sakura dalam syair lagu sakura oleh Naotaro Moriyama yaitu

persahabatan dan perpisahan dengan seorang sahabat. kemudian makna sakura



dalam syair lagu sakura oleh Kentaro Kobuchi yaitu cinta, perpisahan dan
kesedihan karena tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya

Walaupun mempunyai kesamaan dalam objek material yaitu menggunakan
lagu Sakura dan penyanyi yaitu Naotaro Moriyama, kajian dan hasilnya pun
berbeda. Penelitian diatas menggunakan kajian semiotik dan hasilnya adalah
makna sakura dalam lagu Sakura oleh Naotaro moriyama dan lagu Sakura oleh
Kentaro Kobuchi, sedangkan penelitian ini menggunakan kajian stilitiska dan
hasilnya adalah imaji, majas diksi yang digunakan ketiga lagu Sakura tersebut.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sulistianingrum dari Universitas
Diponegoro, Jurusan Sastra Jepang, dengan judul skripsi “Majas dalam Lirik Lagu
Yoshioka Yui Album Green Garden Pop: Kajian Stilitiska”. Hasil penelitian ini
menjabarkan jenis-jenis majas yang digunakan dalam lirik lagu Yoshioka Yui
album Green Garden Pop, diantaranya majas perbandingan, majas pertentangan
dan majas penegasan.

Walaupun sama-sama menggunakan objek material berupa lagu Jepang,
akan tetapi penelitian diatas hanya memfokuskan terhadapjenis-jenis majas yang
terdapat dalam lirik lagu yang diteliti, perbedaannyadengan penelitian ini adalah,
penelitian ini tidak hanya meneliti majas, tetapi juga meneliti diksi dan imaji.

Yang ketiga skripsi yang ditulis oleh Eka Pujiati dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2012, dengan judul “Analisis Diksi dan
Gaya Bahasa Pada Lagu Anak-Anak Ciptaan Pak Kasur”. Dalam skripsi ini, Eka
menjabarkan secara detail diksi yang terdapat dalam lagu anak-anak ciptaan Pak

Kasur dengan menggunakan metode stilistika. Selain membahas diksi beserta
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maknanya,penelitian ini juga membahas gaya bahasa yang digunakan dalam lirik
lagu anak-anak ciptaan Pak Kasur. Penelitian tersebut menunjukan berbagai
macam gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu anak-anak ciptaan Pak Kasur,
seperti hiperbola, metafora, ironi, metonimia dan lain-lain.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah penelitian ini
menggunakan lagu asli Jepang sedangkan penelitian diatas menggunakan lagu
Indonesia. Penelitian di atas juga hanya berfokus pada diksi dan gaya bahasa atau
yang biasa disebut dengan majas, sedangkan penelitian ini tidak hanya mengkaji

majas saja, tetapi mencangkup lebih luas seperti majas, imaji dan diksi.

2.2. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut:
2.2.1. Teori Struktural
Pradopo(1995:117) menyatakan analisis struktural adalah analisis yang melihat
bahwa unsur-unsur struktur sajak itu saling berhubungan erat, dan saling
menentukan artinya. Sebuah sajak merupakan kesatuan utuh, dengan demikian
tidaklah cukup bila membicarakan unsur-unsurnya yang terpisah, tetapi dengan
menyeluruh dalam menganalisis. Untuk itu dalam menganalisis lagu hendaknya
dilanjutkan dengan cara menyeluruh bukan menganalisis dengan menganalisis
secara terpisah-pisah, agar menangkap makna lagu tersebut dengan menyeluruh

tanpa adanya ambiguan dalam mengartikannya.

Sebuah puisi atau lirik terdapat dua unsur yang membentuk serta saling

terikat dan berhubungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurgiantoro (2002:37)
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yang menyatakan bahwa unsur puisi ada dua, yaitu unsur batin puisi dan struktur

fisik puisi. Struktur batin meliputi sebagai berikut:

1.) Tema/makna (sense)
media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah hubungan tanda dengan
makna, maka puisi harus bermakna, baik makna tiap kata, baris, bait,
maupun makna keseluruhan.

2.)Rasa (feeling)
yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam
puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya dengan latar belakang
sosial dan psikologi penyair, misalnya latar belakang pendidikan, agama,
jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman
sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema
dan ketepatan dalam menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada
kemampuan penyairmemilih kata-kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi
saja, tetapi lebih banyak bergantung pada wawasan, pengetahuan,
pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis
dan psikologisnya.

3.)Nada (tone)
yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga berhubungan dengan
tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema dengan nada menggurui,
mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk memecahkan masalah,
menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, dengan nada sombong,

menganggap bodoh dan rendah pembaca.



12

4.) Amanat/tujuan/maksud (intention)
sadar maupun tidak, ada tujuan yang mendorong penyair menciptakan puisi.
Tujuan tersebut bisa dicari sebelum penyair menciptakan puisi, maupun
dapat ditemui dalam puisinya.

Kemudian analisis struktural fisik puisi, yang meliputi hal-hal sebagai
berikut:

1.)Perwajahan puisi (tipografi)
yaitu bentuk puisi seperti halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi
kanan-kiri, pengaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu dimulai
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik. Hal-hal tersebut sangat
menentukan pemaknaan terhadap puisi.

2.)Diksi
yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisinya.
Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-kata dapat
mengungkapkan banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat
mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan makna,
keselarasan bunyi, dan urutan kata.

3.)Imaji
yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman
indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji dapat dibagi

menjadi tiga, yaitu imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji
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raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji dapat mengakibatkan pembaca seakan-
akan melihat, mendengar, dan merasakan seperti apa yang dialami penyair.
4.)Kata kongkret
yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang memungkinkan
munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan dengan kiasan atau
lambang.Misal kata kongkret “salju: melambangkan kebekuan cinta,
kehampaan hidup, dll, sedangkan kata kongkret “rawa-rawa” dapat
melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan.
5.)Bahasa figuratif
Bahasa figuratif menyebabkan puisi menjadi prismatis, artinya
memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluyo, 1995:83).
Bahasa figuratif disebut juga majas. Adapaun macam-amcam majas antara
lain metafora, simile, personifikasi, litotes, ironi, sinekdoke, eufemisme,
repetisi, anafora, pleonasme, antitesis, alusio, klimaks, antiklimaks, satire,

pars pro toto, totem pro parte, hingga paradoks.

2.2.2. Teori Stilitiska

Stilitiska merupakan ilmu yang mempelajari gaya bahasa. Menurut
Hartoko dan Rahmanto (dalam Pradopo, 1995:265), bahwa dalam stilistika, ilmu
yang meneliti gaya bahasadibedakan antara stilistika deskriptif dengan genetis.
Stilistika deskriptif mendekati gaya bahasa sebagai keseluruhan daya ekspresi
kejiwaan yang terkandung dalam suatu bahasa dan meneliti nilai-nilai

ekspresivitas khusus yang terkandung dalam suatu bahasa, yaitu secara morfologis,
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sintaksis dan sematis. Sementara stilistika genetis adalah stilistika individual yang
memandang gaya bahasa sebagai suatu ungkapan yang khas pribadi.

Langkah-langkah analisis yang perlu dilakukan dalam kajian stilitiska,
menurut Endraswara (2013:75) ada beberapa hal sebagai berikut:

1) Pertama, bisa menetapkan unit analisis. Misalnya berupa bunyi, kata, frase,
kalimat, bait dan sebagainya.

2) Dalam puisi memang analisis dapat berhubungan dengan pemakaian
aliterasi, asonansi, rima dan variasi bunyi, yang digunakan untuk mencapai
estetika.

3) Analisis diksi memang sangat penting karena tergolong wilayah kesastraan
yang sangat mendukung makna dan keindahan bahasa. Kata dalam
pandangan simbolis tentu akan memuat lapis-lapis makna. Kata akan
memberikan efek tertentu dan menggerakkan pembaca.

4) Analisis kalimat ditentukan pada variasi pemakaian kalimat setiap kondisi.
Kajian makna gaya bahasa juga perlu mendapat tekanan tersendiri. Kajian
makna hendaknya sampai tingkat majas, yaitu sebuah figurative language

yang memiliki makna bermacam-macam.

2.2.3. Imaji

Dalam puisi maupun lirik lagu, untuk memberi gambaran yang jelas, untuk
menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuat hidup gambaran dalam
pikiran dan penginderaan dan juga agar suatu karya lebih menarik, penulis puisi

ataupun lirik lagu menggunakan gambaran-gambaran angan (pikiran), disamping
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alat kepuitisan yang lain. Gambaran-gambaran angan dalam kalimat disebut
citraan atau imagery (Pradopo, 1995:79). Imaji juga dapat dibatasi dengan
pengertian kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman
sensoris, seperti  pengelihatan, pendengaran dan perasaan (Waluyo,
1995:78).Sehingga dapat disimpulkan bahwa imaji adalah gambaran—gambaran
angan dalam suatu karya sastra guna menambah nilai estetika yang ada dalam
karya sastra tersebut.

Citraan atau imaji merupakan unsur yang penting dalam sebuah lirik lagu
maupun puisi. Dengan citraan atau imaji, pembaca atau pendengar dapat
membantu menafsirkan dan menghayati lirik secara menyeluruh dan tuntas.
Citraan atau imaji juga berfungsi untuk membangun keutuhan lirik, karena dapat
mengkomunikasikan pengalaman keinderaan pengarang kepada pembaca atau
pendengarnya. Sehingga dapat mendukung proses penghayatan objek yang
dikomunikasikan suasana yang dibangun dalam lirik lagu maupun puisi kepada
pendengar maupun pembaca melalui imaji yang ditulis.

Imaji itu ada bermacam-macam, dihasilkan oleh indera penglihatan, indera
pendengaran, indera perabaan, indera pengecapan, dan indera penciuman
(Pradopo, 1995:81). Dalam Pengkajian Puisi secara garis besar dijelaskan
beberapa jenis imaji dan pengertiannya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Imaji penglihatan
Menurut Pradopo (1995:81) dapat disimpulkan imaji penglihatan adalah imaji
yang berhubungan dengan indera penglihatan dan menggunakan kata-kata

atau frase yang berhubungan dengan indera penglihatan, seperti indah, cantik,
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berkilauan, gelap dan sebagainya. Imaji penglihatan menyebabkan pembaca
seolah-olah seperti melihat sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji penglihatan adalah: “Kau depanku bertudung merah sutra
senja” (Anwar dalam Pradopo, 1995:83). Ketika kita membaca kalimat
tersebut, membuat kita dapat mengimajinasikan sedang melihat
langsungseorang yang menggunakan tudung berwarna merah senja.Sehingga
kalimat tersebut merupakan imaji penglihatan.

2) Imaji pendengaran

Menurut Pradopo (1995:82) dapat disimpulkan imaji pendengaran adalah
imaji yang berhubungan dengan indera pendengaran dan menggunakan kata-
kata atau frase yang berhubungan dengan indera pendengaran, seperti bising,
berisik, sunyi dan sebagainya. Imaji pendengaran menyebabkan pembaca
seolah-olah seperti mendengar sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji pendengaran adalah: “Di layar kembang bertukar pandang,
hanya selagu, sepanjang dendang” (Hamzah dalam Pradopo, 1995:82). Dalam
kalimat tersebut apabila kita baca, akanmembuat kita dapat mengimajinasikan
kita sedang mendengar sebuah lagu yang sedang berdendang, sehingga
kalimat tersebut termasuk dalam imaji pendengaran.

3) Imaji perabaan
Menurut Pradopo (1995:83) dapat disimpulkan imaji perabaan adalah imaji

yang berhubungan dengan indera perabaan dan menggunakan kata-kata atau
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frase yang berhubungan dengan indera perabaan, seperti kasar, halus, lembut
dan sebagainya. Imaji perabaan menyebabkan pembaca seolah-olah seperti
merasakan pada tubuhnya sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair.
Contoh imaji perabaan adalah: “Menggaruki rasa gatal di sukmanya” (Rendra
dalam Pradopo 1995:84). Apabila kita membaca kalimat tersebut, Kkita
akanmengimajinasikan rasa gatal pada tubuh kita dan menggaruk tubuh
kita.Sehingga kalimat tersebut termasuk imaji perabaan.
4) Imaji penciuman
Menurut Pradopo (1995:85) dapat disimpulkan imaji penciuman adalah imaji
yang berhubungan dengan indera penciuman dan menggunakan kata-kata atau
frase yang berhubungan dengan indera penciuman, seperti bau busuk, harum,
wangi dan sebagainya. Imaji penciuman menyebabkan pembaca seolah-olah
seperti mencium sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan dalam
kalimat yang ditulis oleh penyair.

Contoh imaji penciuman adalah: “Tubuhmu menguapkan bau tanah”
(Rendra dalam Pradopo, 1995:85). Apabila kita membaca kalimat tersebut,
dapat membuat kita mengimajinasikan sedang mencium bau tanah yang keluar

dari tubuh seseorang, sehingga kalimat tersebut termasuk imaji penciuman.

2.2.4. Majas
Majas juga biasa disebut dengan bahasa figuratif atau bahasa

kiasan.Seorang penyair biasanya menggunakan bahasa yang bersusun-susun atau
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berpigura sehingga disebut bahasa figuratif. Majas menyebabkan lirik lagu
menjadi prismatik, artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna.
Majas ialah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan
cara yang tidak biasa, yakni secara tidak langsung mengungkapkan
makna(Waluyo, 1995:83).

Penggunaan majas sering dijumpai dalam karya sastra, seperti puisi,
cerpen, novel bahkan lirik lagu.Dengan adanya majas ini, menyebabkan lirik lagu
maupun puisi menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup dan
terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan.Berikut kesimpulan dari
penjelasan masing-masing jenis majas oleh Waluyo didalam bukunya Teori dan
Apresiasi Puisi.

1) Personifikasi

Pengertian majas personifikasi menurut Waluyo (1995:58), adalah benda mati
yang dianggap sebagai manusia atau persona, atau di’personifikasi’kan. Hal
ini digunakan untuk memperjelas penggambaran peristiwa dalam keadaan itu.

Mudahnya dapat disimpulkan majas personifikasi adalah majas yang

mempersamakan benda dengan manusia, keadaan atau peristiwa alam sering
dikiaskan sebagai keadaan atau peristiwa yang dialami oleh manusia dan
bahkan benda mati dibuat berpikir, maupun berperilaku layaknya manusia.

Contoh majas personifikasi seperti:“kotaku hidupnya tak lagi punya tanda”

(Waluyo, 1995:85). Dalam kalimat tersebut, kotamerupakan benda mati, tetapi
diibaratkan hidup seperti manusia. Hidup dalam kalimat tersebut bukan

diartikan bernyawa seperti manusia.
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2) Hiperbola

Hiperbola adalah majas yang berlebih-lebihan (Waluyo, 1995:85).Penyair
merasa perlu melebih-lebihkan hal yang dibandingkan itu agar mendapatkan
perhatian yang lebih seksama dari pembaca maupun penikmat.

Contoh majas hiperbola seperti,“bekerja  membanting tulang”
(Waluyo,1995:85). Maksud dari kalimat tersebut adalah bukan berarti
seseorang yang melakukan pekerjaan dengan membanting sebuah tulang,
tetapi seseorang yang bekerja sangat keras sehingga diumpamakan sampai
membanting tulang.

3) Sinekdok (Sinekdoce)

Sinekdok adalah majas yang menyebutkan sebagian untuk maksud
keseluruhan, atau menyebutkan keseluruhan untuk maksud sebagian.(Waluyo,
1995:85).Majas ini juga dapat dikatakan majas yang menyebutkan suatu
bagian yang penting suatu benda (hal) untuk benda atau hal itu sendiri. Majas
sinekdoki terbagi menjadi dua macam yaitu pars pro toto (sebagaian untuk
keseluruhan) dan totum pro parte (keseluruhan untuk sebagian).

Contoh dari pars prototo “sudah seharian ini aku tidak melihat batang
hidungmu” dalam kalimat tersebut, kata batang hidung adalah bagian dari
tubuh yang dijadikan perwakilan dari keseluruhan tubuh. Sedangkan contoh
dari Totum Proparte: keseluruhan untuk sebagian, contohnya “dalam

kejuaraan kali ini Indonesia mendapat medali emas”. Dalam kalimat tersebut
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kata Indonesia dijadikan pengganti dari seorang atlet yang sebenarnya
menjuarai kejuaraan.

4) lIroni

Waluyo (1995:86) menjelaskan ironi adalah majas yang merupakan kata-kata
yang bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran. lroni dapat berubah
menjadi sinisme dan sarkasme, yakni penggunaan kata-kata yang keras dan
kasar untuk menyindir atau mengeritik.

Contoh majas Ironi seperti,“Apakah gunanya pendidikan, bila hanya
mendorong seseorang menjadi laying-layang di ibukota, kikuk pulang ke
daerahnya?” (penggalan sajak Seonggok Jagung dalam Waluyo, 1995:86).
Dalam penggalan sajak tersebut, terdapat unsur kritikan terhadap orang-orang
yang berpendidikan yang mengakibatkan orang-orang pindah ke ibukota dan
melupakan daerah asalnya.

5) Perbandingan (Simile)

Waluyo (1995:84) menjelaskan bahasa kiasan yang tidak langsung disebut
perbandingan atau simile.Benda yang dikiaskan kedua-duanya ada bersama
pengiasnya dan digunakan kata-kata seperti, laksana, bagaikan, bak dan
sebagainya.

Berdasarkan penjelasan waluyo, dapat disimpulkan majas perbandingan
atau perumpamaan atau simile, ialah majas yang menyamakan satu hal dengan
hal lain dengan mempergunakan kata-kata pembandingan seperti, bagali,

sebagai, bak, seperti, semisal dan kata-kata pembanding lainnya.
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Contoh majas simile yang terdapat dalam adalah: “rindunya bagai permata
yang belum diasah, langit” (Waluyo, 1995:84). Dalam kalimat tersebut
terdapat kata pembanding yaitu kata bagai.Kata tersebut digunakan untuk
memberi perumpamaan terhadap sesuatu. Contoh yang lain nya adalah pada
kalimat  “langit  bagai  kain  tetoron  biru” (Rendra  dalam
Waluyo,1995:84).Dalam contoh tersebut, terdapat kata pembanding yaitu kata
bagai.Dalam kalimat tersebut diumpamakan warna langit seperti birunya kain
teroron biru.

6) Metafora

Menurut Waluyo (1995:84), metafora adalah kiasan langsung, artinya benda
yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Jadi ungkapan tersebut langsung berupa
kiasan.Sehingga dapat disimpulkan majas metafora adalah majas yang hampir
mirip dengan majas simile hanya saja majas ini tidak menggunakan kata-kata
pembanding,seperti, bagai, laksana, bak, semisal dan kata-kata pembanding
lainnya.

Contoh majas metafora adalah orang itu lintah darat, buku adalah jendela
ilmu dan sebagainya (Waluyo, 1995:84). Dalam contoh tersebut,metafora
membandingan dua hal secara singkat, padat dan langsung tanpa terdapat kata

pembanding seperti majas simile.

2.2.5. Diksi
Penyair hendak mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-

tepatnya seperti yang dialami batinnya. Selain itu, juga ia ingin mengekspresikan
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dengan ekspresi yang dapat menjelmakan pengalaman jiwanya tersebut, untuk itu
haruslah dipilih kata setepatnya. Pemilihan kata dalam sajak tersebut disebut diksi
(Pradopo, 1995:54).Dengan memilih kata yang tepat, dengan berarti membuat
kejelasan makna sebuah kata untuk menimbulkan gagasan yang tepat pada
imajinasi pembaca seperti yang dipikirkan dan dirasakan penulis pada saat
menciptakan puisinya (Rokhmansyah, 2014: 15).

Barfield dalam Pradopo (1995:54) mengemukakakan bahwa bila kata-kata
dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya
menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka
hasilnya disebut diksi puitis. Sehingga dapat dikatakan diksi juga untuk
mendapatkan kepuitisan dan mendapatkan nilai estetik.Dalam memilih kata yang
tepat, dan untuk menimbulkan makna serta gambaran yang jelas, penyair harus
mengerti sebuah denotasi dan konotasi sebuah kata .

Pembicaraan diksi tidak lepas dari makna denotasi dan konotasi. Menurut
Waluyo (1995:73), makna denotasi artinya makna yang menunjuk pada arti
sebenarnya dalam kamus, sedangkan makna konotasi artinya kata yang memiliki
kemungkinan makna lebih dari satu. Waluyo (1995:73) juga menjabarkan kalau
sebuah puisi tidak hanya menggunakan makna denotasi saja, puisi lebih bersifat
konotatif artinya memiliki kemungkinan makna yang lebih dari satu. Kata-kata
dalam puisi dipilih dengan mempertimbangkan berbagai aspek estetis dan juga
puitis artinya mempunyai efek keindahan yang berbeda dari kata-kata yang

dipakai dalam kehidupan sehari-hari.
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Sehingga dapat dismpulkan bahwa diksi adalah pemilihan kata yang tepat,
padat dan kaya akan nuansa makna yang diusahakan secermat dan seteliti
mungkin dengan mempertimbangkan arti sekecil kecil baik makna denotatif
maupun makna konotatif sehingga mempengaruhi imajinasi pembacanya
(Rokhmansyah, 2014:16).

BAB Il

ANALISIS DATA

Pada bab ini, penulis akan menganalisis imaji, majas dan diksi yang terkandung
dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, lagu Sakura oleh

Ketsumeishi dan lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama. berikut ulasannya:

3.1.  Lirik Lagu Sakura oleh Ikimono Gakari
Berikut ini merupakan lirik lagu Sakurayang dinyanyikan oleh lkimono
Gakari beserta terjemahannya, yang kemudian akan dibagi menjadi beberapa bait

dan perbait tersebut selanjutnya akan dianalisis imaji, majas dan diksi.
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Bunga sakura jatuh, menari di udara

Merangkul kenangan yang bergetar

impian yang kita dambakan di musim semi kala itu

Hingga kini aku masih bisa melihatnya bunga sakura yang tetap berjatuhan
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yang terlihat dari kereta api
jejak di suatu ketika
Jembatan besar dimusim semi yang dulu sering Kita seberangi bersama

saat kelulusan kita datang
dan kau meninggalkan kota ini
Di tepi sungai yang penuh warna, aku mencari hari itu

Memilih jalan masing-masing
sampai berakhirnya musim semi
Masa depan yang menjanjikan
Akan mendekatiku

Dari jendela kereta api odakyusen
Taun ini pun sakura bergerak
Didalam hatiku suaramu
terdengar

Disurat yang telah tertulis

“aku sehat-sehat saja ”

Tapi kau tahu bahwa itu sedikit bohong kan?
Kota inipun yang aku tingggalkan

Masih sama di musim semi

Taun ini pun putik bunga itu akan berkembang
aku melalui hari-hari tanpa dirimu

akupun tumbuh menjadi dewasa

Seperti ini akan melupakan segalanya

“dulu aku bener-bener menyukaimu”

Aku menjulurkan tanganku ke arah bunga sakura
Kenangan dimusim ini pun tetap menyelimutiku

3.1.1. Imaji dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ikimono Gakari

Ada berbagai macam jenis imaji, akan tetapi dalam lirik lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari penulis hanya menemukan dua jenis imaji saja
yaitu imaji penglihatan dan imaji pendengaran. Berikut analisisnya.

a. Imaji penglihatan
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WOBOB OB EWED T BT
WPNHEBHLWVWDO- T EE L=

W}
B EBRIZFEWNLHDOE X
SEHRZTWD I FEVED
Sakura hirahira maiorite ochite
Yureru omoino take wo dakishimeta
Kimi to haru negaishi anoyumeiwa

Ima mo miete iru yo sakura maichiru

Bunga sakura jatuh, menari di udara
Merangkul perasaan yang bergoyang
Impian yang kita impikan di musim semi kala itu
Hingga kini aku masih bisa melihatnya bunga sakura yang tetap berjatuhan
Pada penggalan lirik di atas,imaji penglihatan dapat dilihat dalam kalimat
(1) OB OB F WY TP S C(sakura hirahira maiorite ochite) yang artinya
“bunga sakura jatuh, menari di udara”. Penggalan lirik tersebut menggambarkan
kondisi bunga sakura yang sedang jatuh. Kalimat tersebut akan membuat pembaca
maupun pendengar seolah-olah berimajinasi melihat sendiri apa yang
dikemukakan atau diceritakan dalam kalimat yang ditulis oleh penyair tersebut,
yaitu melihat bunga sakura yang sedang berjatuhan. Hal yang seolah-olah dilihat
oleh pendengar maupun pembaca tersebut adalah bukti bahwa kalimat (1) ini
mengandung imaji penglihatan.
Selain itu imaji penglihatan juga terdapat dalam kalimat (4)5 & 7.2 TW»
% JREFEVVES (ima mo miete iru yo sakura maichiru) yang artinya “Hingga
kini aku masih bisa melihatnya bunga sakura yang tetap berjatuhan”. Dalam teori
tentang imaji penglihatan disebutkan, bahwa salah satu ciri dari imaji penglihatan

di dalamnya mengandung kata kerja yang berhubungan dengan indra penglihatan.
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Dalam kalimat di atas dapat dilihat adanya kata kerja “JL.x. T\ %" (mieteiru)

yang artinya “kelihatan”, dimana pembaca maupun pendengar akan berimajinasi

seolah-olah melihat bunga sakura yang sedang berguguran tersebut.

B) BHENDL R T-DIE
WONDEH T
CATHSTZEDOBRBITL
Densya kara mieta no wa
Itsuka no omokage
Futari de kayotta haru no oohashi
Yang terlihat dari kereta api

Jejak disuatu ketika
Jembatan besar musim semi yang dulu kita seberangi bersama

Pada penggalan lirik di atas, imaji penglihatan ditunjukkan dalam kalimat
(5) EBH B FL X 72 DiE(densya kara mieta no wa) yang artinya “yang terlihat
dari dalam kereta api ”. Kalimat tersebut menggambarkan sesuatu yang terlihat
oleh tokoh dari kereta api. Dalam kalimat di atas, kata yang mengandung imaji
penglihatan adalah “Ji X 72 (%> (mieta no wa), yang mengandung arti “ yang

terlihat”. Kalimat tersebut membuat pembaca maupun pendengar akan

berimajinasi seolah-olah melihat apa yang diceritakan dalam lirik tersebut.

ZOE LD L&

(8) 7 2 DGR E T

T
BlxxbzxzTr
s b

PN~z bR & SHTo

Sotsugyou no toki ga kite
Kimi wa machi o deta
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Iro zuku kawabeni ano hi o sagasu no

Saat kelulusan kita datang
Dan kau meninggalkan kota ini
Di tepi sungai yang penuh warna, aku mencari hari itu

Dalam penggalan lirik di atas, imaji penglihatan dapat dilihat pada kalimat

(10) 9 < JI=_IZH D H % A D (Irozuku kawabe ni ano hi wo sagasu no)

yang artinya “di tepi sungai yang penuh warna, aku mencari hari itu”. Kalimat
tersebut membuat pembaca maupun pendengar berimajinasi seolah-olah melihat
sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan dalam kalimat yang ditulis oleh
penyair tersebut, yaitu melihat sungai yang penuh warna.

b. Imaji Pendengaran

(15)/NHBAB DI
SEBEN D DD
BEOFENZ ORI
TZRTLKD L
Odakyusen no mado ni
Kotishi mo sakura utsuru

Kimi no koe ga kono mune ni
Kikoete kuru yo

Dari jendela kereta api odakyusen
Taun ini pun sakura berpindah

Di dalam hatiku suaramu
Terdengar

Pada penggalan lirik diatas, imaji pendengaran terdapat dalam kalimat (16)
FEOFMNZ OFeialz (kimi no koe ga kono mune ni) yang artinya “suaramu di

dalam hatiku”. Dalam kalimat tersebut mengandung kata atau frase yang



29

berhubungan dengan indra pendengaran yaitu “7” (koe) yang artinya “suara”.

Dengan mendengar kalimat tersebut imajinasi pendengar maupun pembaca akan

seolah-olah mendengar suara tersebut.

Imaji pendengaran juga terdapat pada kalimat (17) & Z 2 T< % &
(kikoete kuru yo) yang artinya “terdengar lho”. Kata “& Z % C” (kikoete) yang

artinya “terdengar” merupakan kata atau frasa yang mengandung unsur atau ciri
dari imaji pendengaran. Hal tersebut akan membuat pengimajian pembaca
maupun pendengar seolah-olah mendengar sendiri suara yang terdengar oleh

tokoh dalam cerita tersebut.

3.1.2. Majas dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ikimono Gakari
Dalam teori stilistika banyak terdapat jenis majas, akan tetapi majas yang
ditemukan dalam lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari hanya satu

saja yaitu majas personifikasi. Berikut penjelasannya.

a. Majas Personifikasi

MBEOBOBLEWEY T %5 T
ENAHWO-ITEE Ldi-
B LB LHOET
AHRZTHWD IBFEVED

Sakura hirahira maiorite ochite
Yureru omoino take wo dakishimeta
Kimi to haru negaishi anoyumeiwa
Ima mo miete iru yo sakura maichiru

Bunga sakura jatuh, menari di udara
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Merangkul kenangan yang bergetar
Impian yang kita impikan di musim semi kala itu
Hingga kini aku masih bisa melihatnya bunga sakura yang tetap berjatuhan

Pada penggalan lirik di atas, majas personifikasi ditunjukkan dalam

kalimat ()B4 O 5 OB BV D CP8 D C(sakura hirahira maiorite ochite) yang

artinya “bunga sakura jatuh, menari di udara”. Kalimat tersebut menggambarkan
bunga sakura yang jatuh menari-nari di udara. Dalam kalimat tersebut bunga
sakura diibaratkan seperti penari, yakni menari-nari. Namun sebenarnya, penyair
ingin menyampaikan bahwa bunga sakura yang jatuh menari diudara adalah jatuh
melayang layang di udara. Perumpamaan bunga sakura yang menari seperti penari
tersebut adalah sebagai bukti bahwa kalimat (1) ini mengandung majas
personifikasi. Karena majas yang menghubungkan atau mempersamakan benda
mati dengan kegiatan manusia atau berperilaku layaknya manusia merupakan
majas personifikasi.

Kemudian kalimat majas personifikasi juga terdapat dalam kalimat (2)

N E WD Zf & L7 (yureru omoi no dake wo dakishimeta)yang

artinya “merangkul kenangan yang bergetar”. Kalimat tersebut menggambarkan
tokoh cerita yang merangkul kenangan. Dalam kalimat tersebut yang dirangkul
adalah kenangan. Sebagaimana dalam KBBI (1988:445) kata “merangkul”
merupakan melingkarkan lengan pada pundak (tubuh, pinggang, dan sebagainya);
memepetkan badan pada badan, dan sebagainya ke orang lain sambil
melingkarkan kedua lengan; mendekap; memeluk. Dalam kalimat tersebut penyair
menceritakan bahwa tokoh cerita masih menyimpan kenangan tersebut. Penyair

menggunakan kiasan dengan mengibaratkan kenangan menyerupai manusia yang
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bisa merangkul atau dirangkul guna menambah kepuitisan dalam lagu.
Perumpamaan tersebut menjadi bukti bahwa kalimat (2) ini mengandung majas

personifikasi.

Q27 RYIZT oA
A T2 D133
ZOBHLWHAWNWERIZOODOEFNL TN K

“Hontou ni suki dattanta”

Sakura ni te wo nobasu

Kono omoi ga ima haru ni tsutsumarete iku yo
“Dulu aku bener-bener menyukaimu”

Aku menjulurkan tanganku ke arah bunga sakura
Kenangan dimusim ini pun tetap menyelimutiku

Pada penggalan lirik di atas, majas personifikasi terdapat dalam kalimat =
DENNEFIZHO>FE N TIT< X (Kono omoiga ima haru ni tsutsumarete iku

yo) yang artinya “kenangan di musim ini pun tetap menyelimutiku”. Sebagaimana
dalam KBBI kata menyelimuti adalah memberi selimut; menyelubungi: ibu itu
menyelimuti tubuh anaknya yang menggigil kedinginan. Sedangkan dalam
kalimat tersebut yang menyelimuti adalah kenangan. Sebenarnya dalam kalimat
tersebut penyair ingin menceritakan bahwa kenangan tersebut masih tetap
bersamanya. Penyair mengibaratkan kenangan menyerupai manusia yang bisa

menyelimuti guna menambah kepuitisan lirik tersebut.

3.1.3. Diksi dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ikimono Gakari
Dalam lirik lagu Sakurayang dinyanyikan oleh ikimono Gakari, penyair

sering menggunakan kata-kata yang mengandung makna konotasi, seperti berikut:
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(B) BHENDL R X T-DIE
WODIE DT
CATHSTZEDOBBITL
Densya kara mieta no wa
Itsuka no omokage
Futari de kayotta haru no oohashi
Yang terlihat dari kereta api

Jejak disuatu ketika
Jembatan besar musim semi yang dulu kita seberangi bersama

Dalam penggalan lirik di atas, penyair menggunakan beberapa diksi yang
mengandung makna konotasi tersendiri untuk mendapatkan kepuitisan dan nilai
nilai estetik. Seperti kata 33 % 7> F (omokage) dalam kalimat W >-2 D35 & 2T
(itsuka omokage) yang artinya “jejak di suatu ketika”. Dalam KBBI (1988:355)
makna denotasi jejak adalah bekas tapak kaki; bekas langkah. Dalam kamus
elektronik Ji & 40 (Koujien) dijelaskan bahwa 35 % 7> mempunyai arti
“kenangan-kenangan masa lalu yang sampai sekarang masih diingat atau di
kenang”. Sedangkan secara konotasi kata 35 % 7> (omokage) dalam kalimat
tersebut bisa diartikan sebagai ingatan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh
tokoh utama dengan orang yang disukainya selama mereka menghabiskan waktu
bersama dimana peristiwa-peristiwa tersebut memberikan kenangan yang tak
terlupakan bagi tokoh utama.

Kemudian kata 333313 L (oohashi) yang artinya “jembatan besar” pada
kalimat — A\ Cili» 72 F D I3 L (futari de kayotta haru no oohashi) yang

artinya ‘“jembatan besar musim semi yang dulu kita seberangi bersama”

mempunyai makna konotasi tersendiri. Secara denotasi, menurut KBB1(1988:357)
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jembatan adalah jalan (dari bambu, kayu beton dan sebagainya), yang
direntangkan diatas sungai (jurang, tepi, dan sebagainya). Berikut adalah arti
jembatan dalam Dictionary of symbol®
The bridge is inherently symbolic of communication and union, whether it be between
heaven and earth or two distinct realms. For this reason it can be seen as the connection
between God and Man. It may be the passage to reality, or merely a symbol for travel and
crossing. it is the link between what can be perceived and what is beyond perception, or
at least a change or desire for change
Jembatan secara inheren simbolik komunikasi dan persatuan, apakah itu antara langit dan
bumi atau dua alam yang berbeda. Untuk alasan ini dapat dilihat sebagai hubungan antara
Tuhan dan Manusia. Ini mungkin merupakan bagian dari kenyataan, atau hanya simbol
untuk perjalanan dan persimpangan. ini adalah hubungan antara apa yang dapat dirasakan

dan apa yang berada di luar persepsi, atau setidaknya perubahan atau keinginan untuk
perubahan

Sedangkan secara konotasi kata 33 35 (£ L (oohashi) dalam kalimat

tersebut dapatdimaknai sebagai penghubung ikatan kisah cinta tokoh utama
dengan orang yang dicintainya selama mereka menjalin hubungan pada saat
musim semi. Ini sesuai dengan arti konotasi kata Oohashi dalam Dictionary of
symbol yang menyatakan bahwa jembatan mempunyai arti “perantara atau
penghubung”.

Secara keseluruhan, cerita penggalan lirik di atas dapat dimaknai sebagai
yang terlihat dari jendela kereta api itu adalah ingatan peristiwa-peristiwa tokoh
utama dengan orang yang disukanya yang kala itu mereka mempunyai sebuah
impian besar. Tetapi impian besar tersebut tidak bisa tercapai karena mereka harus

berpisah.

* http://www.umich.edu/~umfandsf/symbolismproject/symbolism.html/B/bridge.html. diakses
pada 20 September 2017 jam 16.00
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BB )
Q) ZNENOiE Z R
57 v 1% b5}

TNFREM AT
SEIFEZDHDHWNIT
Sl LzbEbET

Sorezore no machi o erabi
Futari wa haru o oeta
Saki hokoru mirai wa
Atashi o aserasete

Memilih jalan masing-masing
Sampai berakhirnya musim semi
Akan mendekatiku
Masa depan yang menjanjikan
Kata 1 (michi) yang artinya jalan, secara denotasi dalam KKBI (1988:34)

jalan adalah tempat untuk lalu lintas orang (kendaraan dan sebagainya). Menurut

kamus elektronik JA&EsL (Koujien), & (michi) mempunyai banyak arti kiasan,
salah satunya mempunyai makna pilihan. Sedangkan dalam kalimat (11) =%
FLD1E % 3 N (sorezore no michi wo erabi) yang artinya “memilih jalan masing-
masing”, kata j& (michi) mengandung makna konotasi sama vyaitu pilihan.

Sehingga dalam kalimat tersebut penyair ingin menceritakan bahwa tokoh cerita

dan sahabatnya mempunyai pilihan masing-masing untuk masa depan mereka.

QDB DL ZDEL Y
BB AT

&L 137

SELHDIENRDITEHLEDE

Meguri yuku kono machi mo
Haru o ukeirete
Kotoshi mo ano hana ga tsubomi o hiraku
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Kota inipun yang aku tingggalkan
Masih sama di musim semi
Taun ini pun putik bunga itu akan berkembang

Dalam penggalan lirik di atas, kata ~>!E 7 (tsubomi) dalam kalimat 4-4E

o DIENR DT F % DD < (kotoshi mo ano hana ga tsubomi o hiraku) yang
artinya “tahun ini pun putik bunga itu akan berkembang” mengandung makna
konotasi. Secara donotasi, putik dalam KBBI (1988:714) adalah satuan ginesium
yang terdiri atas bakal buah, tangkai putik, dan kepala putik. Sedangkan secara
konotasi kalimat tersebut bisa diartikan sebagai harapan yang sebentar lagi akan
terwujud. Hal ini bisa dilihat dari makna yang terkandung dalam lirik lagu
tersebut, yaitu perpisahan antara tokoh utama dengan orang yang disukainya demi
untuk mencapai harapan yang sebentar lagi ingin mereka raih. Hal ini sesuai

dengan yang tertulis dalam kamus elektronik JA&E# (Koujien) yang menjelaskan
arti 21X % (tsubomi) secara konotasi mempunyai makna harapan yang sebentar

lagi akan terwujud.

3.2.  Lirik Lagu Sakura oleh Ketsumeishi

Berikut ini  merupakan lirik lagu Sakurayang dinyanyikan
olenKetsumeishi beserta terjemahannya, yang kemudian akan dibagi menjadi
beberapa bait dan perbait tersebut selanjutnya akan dianalisis imaji, majas dan
diksi.

s<bH b iy bY EXZ N A
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Diantara bunga sakura yang berguguran, suara dan ingatan tentangmu kembali datang
Seperti pada waktu suara angin yang berhembus tidak berhenti dimusim semi

Aroma lembut dari rambutmu yang dihembus anginpun kembali hadir

Kenangan yang tak berubah pada saat kita berjanji berdua

Sakura beruguran terkenang tiada arti

Hasrat yang menyala-nyala waktu itu masih menggangguku \
Semilir angin dan pemandangan yang tidak berubah

Yang berbeda kini kau tak ada disini

Bila aku melewati jalan ini

Ingatan masa lalu seolah memanggilku untuk selalu mengenangmu
Rambutmu yang mudah panjang/tumbuh itu

Berhembus dimusim semi kembali mengusik

Tepat dipohon sakura, sebagai bukti jatuh dipohon sakura
Dalam kenangan menjadi bukti aku bersinar

Kita berpisah pada saat sakura sedang berguguran
Meskipun demikian tempat ini tidak berubah

37
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Kau pernah berkata

Suatu saat kita akan berpisah

Sakura akan mekar pada musim yang sama
Pada saat itulah aku kembali memanggilmu

Ingatan di musim ini

Kenangan bersamamu kembali hadir

Bila hati sedang terluka

Tetapi kelopak bunga yang berjatuhan antara jari jemari

Menyadarkanku bahwa waktu itu aku masih muda
Tanpa aku sadari aku datang ke tempat ini

Hanya disini saja sekarang entah kenapa
Hembusan angin yang menyerbaknku

Cahaya matahari yang hangatpun menyinariku
Bila ku pejamkan mataku, aku kembali pada hari itu
Suatu ketika bayangmu menghilang entah kemana

Sejak itulah pemandangan tak berubah
Kelopak bunga yang berjatuhan tidakhancur
Selalu ada dibawah pohon sakura

Suaramu kini sudah menghilang

Sebuah kelopak bunga tunggal lembut jatuh di bahu saya
Jika saya mengambilnya dan menutup mata

kau kembali hadir

3.2.1. Imaji dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ketsumeishi

Dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ketsumeishi ditemukan
empat jenis imaji yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji perabaan, dan
imaji penciuman. Berikut analisisnya.

a. Imaji penglihatan

<5 5 omm b
1) B FELHFICENTEEB L
R ZZ bHE
FEOFENR->TLD
B5

SEREFRLVWEORHOZADEET

Sakura mai chiru naka ni wasureta kioku to
kimi no koe ga modottekuru
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Fukiyamanai haru no kaze ano kono koro no mama de

Diantara bunga sakura yang berguguran, suara dan
ingatan tentangmu kembali datang
Seperti pada waktu suara angin yang berhembus tidak berhenti dimusim semi

Pada penggalan lirik di atas,imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat
(L) EENEALFITENTZEB L EADOFNERE - TL % (sakura mai chiru
naka ni wasureta kioku to kimi no koe ga modottekuru) yang artinya “Diantara
bunga sakura yang berguguran. suara dan ingatan tentangmu kembali datang”.
Kalimat tersebut menggambarkan kondisi bunga sakura yang sedang jatuh
berguguran. Kalimat tersebut akan menimbulkan pendengar maupun pembaca
seolah-olah berimajinasi melihat sendiri apa yang dikemukakan atau diceritakan
dalam kalimat yang ditulis oleh penyair tersebut, yaitu melihat bunga sakura yang

sedang berguguran tersebut.

s<b

Bt AN7S
(G) B BV 7T BT Bk L
T+ HoZAF-x25
7,)
EHOOLRWEY T LEE

HR P

EIODIX B DWW

Sakura chiridasu omoidasu imi naku
Tomoridasu ano koro mata ki ni naru
Kawaranai kaori keshiki kaze
Chigau no wa kimi ga inaidake

sakura berguguran terkenang tetapi tiada arti

aku masih penasaran saat aku bercahaya

semilir angin dan pemandangan yang tidak berubah
yang berbeda kini kau tak ada disini
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Pada penggalan lirik diatas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat
(6)RHR 0 729 B H 37U A7 < (sakura chiridasu omoidasu imi naku) yang
berarti “sakura berguguran terkenang tiada arti”. Dalam kalimat tersebut penyair
menceritakan bunga sakura yang berjatuhan itu seperti kenangan yang tiada arti.
Frasa ini akan menghidupkan pengimajian pembaca maupun pendengar seolah-
olah melihat sakura yang berjatuhan tersebut. pengimajian pembaca atau
pendengar tersebut menjadi bukti kalimat (6) ini mengandung imaji penglihatan.

Imaji penglihatan juga ditemukan dalam kalimat (8) Zi> & 72 )k Y
7 L % J& (kawaranai kaori keshiki kaze)yang artinya “semilir angin dan

pemandangan yang tidak berubah”. Kalimat tersebut menggambarkan bahwa
pemandangan dan semilir angin berhembus yang tetap sama seperti dulu, tidak
berubah. Apabila kalimat tersebut dibaca atau didengar oleh pembaca maupun
pendengar akan menimbulkan pengimajian seolah-olah melihat sendiri

pemandangan yang tidak berubah tersebut.

REFTHEELLZDOEEST
THhEOBL TIZSZEDI
ZIADEDOB W
THFE2T VRTTAETRD

Kizukeba mata kono kisetsu de kimi to no omoide ni sasoware
Kokoro no tobira tataita demo te wo suri nuketa hana bira
Hajimete wakatta ore wakakatta

Kono basho kurumade wakara nakattaga

Ingatan di musim ini

Kenangan bersamamu kembali hadir

Bila hati sedang terluka

Tetapi kelopak bunga yang berjatuhan antara jari jemari
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Pada penggalan kalimat diatas, imaji penglihatan ditunjukan dalam kalimat
(25) Z DT B EThML BRI o722% (kono basho kurumade wakara

nakattaga) yang artinya “tetapi kelopak bunga yang berjatuhan antara jari jemari”.
Kalimat tersebut menggambarkan kelopak bunga berjatuhan di antara jari-jemari.
Kalimat ini akan membuat pembaca maupun pendengar seolah-olah merasa
sedang melihat kelopak bunga yang sedang berjatuhan tersebut, seperti yang

diceritakan penyair pada lirik lagu tersebut.

BLH == H OB ZIFN D
H L ChEdboHIZEND
WOLDPEOBHNTIL A TLE I LET

Atatakai hi no hikari ga koboreru

Me o tojireba ano hi ni modoreru
Itsushika no omokage wa saeteshimasho dokoka e

Cahaya matahari yang hangatpun menyinariku
Bila ku pejamkan mataku, aku kembali pada hari itu
Suatu ketika bayangmu entah kemana

Pada penggalan lirik di atas, imaji penglihatan ditunjukkan pada kalimat
(Bl) == W H DN Z1EH 5 (atatakai hi no hikari ga koboreru)yang
artinya“cahaya matahari yang hangatpun menyinariku”. Dalam kalimat tersebut
menggambarkan bahwa cahaya matahari yang hangat itu menyinari. Hal tersebut
akan membuat pembaca atau pendengar seolah-olah melihat sendiri cahaya
matahari yang menyinari tersebut. Imajinasi pembaca atau pendengar tersebut
menjadi bukti bahwa kalimat (31) ini mengandung imaji penglihatan. karena

dalam teori dijelaskan, imaji penglihatan adalah imaji yang berhubungan dengan
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indera penglihatan dan menggunakan kata atau frase yang berhubungan dengan

indera penglihatan.

BHHDHWHWT LEED LR
H 0D SIEDRBIEINTZ B0
BLD LT-IZ H A2 W
BOFEASIETE D

Ano hi iraikeshiki kawaranai

Chiryuku hanabira wa kataranai
Sakura no shitani hibi ita

Kimi no koe ima wa mou

Sejak itulah pemandangan tak berubah
Kelopak bunga yang berjatuhan tidakhancur
Selalu ada dibawah pohon sakura

Suaramu kini sudah menghilang

Pada penggalan di atas, kalimat yang menunjukkan imaji penglihatan
dapat dilihat pada kalimat (34)& ™ H LR IT L & 724 5 720> (ano hi iraikeshiki
kawaranai) yang artinya “sejak itulah pemandangan tak berubah”. Dalam lirik
lagu tersebut, penyair menceritakan sejak kejadian itu pemandangannya pun tidak
berubah-ubah. Kalimat tersebut menimbulkan pembaca maupun pendengar
seolah-olah melihat pemandangan yang tidak berubah tersebut. Hal yang seolah-
olah pembaca maupun penulis tersebut adalah bukti bahwa kalimat (34) ini
mengandung imaji penglihatan.

Kalimat yang mengandung imaji penglihatan juga dapat dilihat pada
kalimat (35) © ¥ W < AETNH 1EH>72 & 720 (Chiryuku hanabira wa kataranai)
yang artinya “kelopak bunga yang berjatuhan tidak hancur”. Kalimat tersebut

menggambarkan kelopak bunga yang berjatuhan tersebut tidak hancur. Kalimat
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tersebut apabila terdengar oleh pembaca maupun pendengar, akan menimbulkan
seolah-olah meelihat kelopak bunga yang tidak hancur tersebut. Hal yang seolah-
olah dilihat oleh pembaca atau pendengar tersebut merupakan bukti kalimat (35)
mengandung imaji penglihatan.

b. Imaji pendengaran

(DEE N HFIZENT-E B EEOFRNREH-TL S
x5 e
SERLEFLWVWEORHOZADEET

Sakura maichiru naka ni wasureta kiokuto kimi no koe ga modotte kuru
Fukiyamanai haru no kaze ano koro no mamade

Diantara bunga sakura yang berguguran, suara dan ingatan tentangmu kembali

datang
Seperti pada waktu suara angin yang berhembus tidak berhenti dimusim semi

Pada penggalan di atas, imaji pendengaran dapat dilihat pada kalimat (1)
EBLEELDOFNG E-TL % (kiokuto kimi no koe ga modotte kuru) yang
artinya “suara dan ingatan tentangmu kembali datang. Dalam kalimat tersebut
mengandung kata atau frase yang berhubungan dengan indra pendengaran yaitu
“F” (koe) yang artinya suara. Karena salah satu ciri dari imaji pendengaran

adalah kata atau frase nya berhubungan dengan indra pendengaran.

Kemudian imaji pendengaran juga ditemukan pada kalimat (2) 5 9 &<
FRWEDRDH D Z AD F F T(Fukiyamanai haru no kaze ano koro no mama

de) yang artinya “seperti pada waktu suara angin yang berhembus tidak berhenti
dimusim semi”. Lirik tersebut akan membuat pengimajian pembaca maupun

pendengar seolah-olah mendengar suara angin tersebut. hal seolah-olah pembaca
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maupun pendengar tersebut menjadi bukti bahwa kalimat (2) ini mengandung

imaji pendengaran.

AN SN L= FEFE LT

WO LA D L7213

&< 5 xgo L By

BEOFE D FHICERY B &
xRk B

bOZAE L THEMNWEZT

Sakashitame kami hanahitate

Itsushika wakare kawashitane

Sakura mau kisetsu ni torimodosu

Ano koro soshite kimi yobi okosu

Kau pernah berkata

Suatu saat kita akan berpisah

Sakura akan mekar pada musim yang sama

Pada saat itulah aku kembali memanggilmu

Pada penggalan lirik di atas, imaji pendengaran ditemukan dalam kalimat

(17) X L 72 9 A54 L 72 T (Sakashitame kami hanashitate) yang artinya “kau
pernah berkata”. Dalam kalimat tersebut mengandung kata atau frase yang

berhubungan dengan indra pendengaran yaitu “%% L 7= C”> (hanashitate) yang
artinya “pernah berkata”. Sehingga membuat pengimajian pembaca maupun
pendengar seolah-olah mendengar apa yang dikatakan orang tersebut.

Imaji pendengaran juga ditemukan dalam kalimat (20) & Z A% L T&
AHMEONEE Z 7 (ano koro soshite kimi yobiokosu) yang artinya pada saat itulah
aku memanggilmu kembali".kata “FF OV Z 9> (yobiokosu) yang artinya

“memanggilmu kembali” mengandung imaji pendengaran karena kata tersebut

berhubungan dengan indra pendengaran. Lirik tersebut akan membuat pembaca
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maupun pendengar berimajinasi seolah-olah mendengar suara yang memanggil

tersebut.

c. Imaji perabaan

BB NHDOIEN ZIEND
H 2L CUIHDOHIZREND
WOLMNEDORBLNFIE A TLES L EZh~

Atatakai hi no hikari ga koboreru
Me o tojireba ano hi ni modoreru
Itsushika no omokage wa saeteshimasho dokoka e

Cahaya matahari yang hangatpun menyinariku
Bila ku pejamkan mataku, aku kembali pada hari itu
Suatu ketika bayangmu entah kemana

Pada penggalan lirik di atas, imaji perabaan ditunjukkan pada kalimat (31)

Hlele™WH DN ZIEN D (atatakai hi no hikari ga koboreru) yang

artinya“cahaya matahari yang hangatpun menyinariku”. Dalam kalimat tersebut
mengandung satu kata yang berhubungan dengan imaji perabaan yaitu kata

“atatakai “ yang mempunyai arti “hangat” dimana rasa hangat bisa dirasakan oleh

indra peraba yaitu kulit sehingga apabila lirik tersebut terdengar oleh pembaca

atau pendengar akan berimajinasi merasakan sendiri cahaya hangat matahari yang

menyentuh kulit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kalimat di atas mengandung

imaji perabaan.

d. Imaji penciuman

&< b H min bY Zx beE

x5
(1) % FVHLPICENTLEBILEEOFENRE-T <5

x5 e
SELELVWEOR HOZADEET

EL

L b
BINENE D MBINEDT R DOHHONEFEYRE->TL D

TARKEL LTEHDOZADEET
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Sakura mai chiru naka ni wasureta kioku to kimi no koe ga modottekuru
Fukiyamanai haru no kaze ano kono koro no mama de

Kimi ga kaze ni maukami kakiwaketa toki no awai kaori modotte kuru
Futari yakusoku shita ano koro no mama de

Diantara bunga sakura yang berguguran, suara dan ingatan tentangmu kembali datang
Seperti pada waktu suara angin yang berhembus tidak berhenti dimusim semi

Aroma lembut dari rambutmu yang dihembus anginpun kembali hadir
kenangan yang tak berubah pada saat kita berjanji berdua

Pada penggalan lirik di atas, imaji penciuman bisa dilihat pada kalimat (3)
XBNENCE I ENZTDITZEZDHDLWNED H L5 T % (Kimi ga kaze
ni maukami kakiwaketa toki no awai kaori modotte kuru) yang artinya “Aroma
lembut dari rambutmu yang dihembus anginpun kembali hadir”. Kalimat tersebut
menggambarkan bahwa aroma lembut rambut kekasih tokoh dalam cerita yang
dihembus angin itu kembali tercium. Dalam kalimat tersebut terdapat kata yang

menunjukkan bahwa kalimat (3) ini mengandung imaji penciuman, yaitu kata “#&

2 13

V> (kaori) yang artinya “aroma”. “aroma” merupakan suatu bentuk kata benda

yang bisa dicium oleh indra penciuman manusia yaitu hidung sehingga kalimat di
atas termasuk ke dalam jenis imaji penciuman. Dengan membaca atau mendengar
penggalan kalimat di atas pembaca maupun pendengar akan berimajinasi seolah-
olah mencium aroma rambut tersebut.

Imaji penciuman pun dalam lirik lagu sakura yang dinyanyikan oleh

Ketsumeishi bisa dilihat pada penggalan bait di bawah ini.

s<b

B Vo
G) B By T BT B <
[N
TOETOEDZAEEITRD
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PN i
BOLRNEFEY DIFLE A
HN & H

EIODIX B DWW

Sakura chiridasu omoidasu imi naku
Tomoridasu ano koro mata ki ni naru
Kawaranai kaori keshiki kaze
Chigau no wa kimi ga inaidake

sakura berguguran terkenang tetapi tiada arti
aku masih penasaran saat aku bercahaya

semilir angin dan pemandangan yang tidak berubah
yang berbeda kini kau tak ada disini

Pada penggalan lirik di atas, imaji penciuman terdapat pada kalimat (7) 22
P HRWE D IF L & E(Kawaranai kaori keshiki kaze) yang artinya “angin dan

aroma pemandangan yang tidak berubah”. Dalam teori stilistika dijelaskan bahwa
salah satu ciri imaji penciuman adalah kata kerja atau frasanya berhubungan
dengan indra penciuman. Dalam kalimat (7) ini terdapat kata “# ¥ ” (kaori) yang
mempunyai arti “aroma”. Dimana kata “aroma” berhubungan erat dengan indra
penciuman manusia yaitu hidungDengan membaca atau mendengar penggalan
kalimat di atas menjadikan pembaca atau pendengar berimajinasi seolah-olah

mencium aroma tersebut.

3.2.2.  Majas dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ketsumeishi
Ada dua jenis majas yang ditemukan oleh penulis dalam lirik lagu
Sakurayang dinyanyikan oleh Ketsumeishi. Kedua majas tersebut adalah majas

personifikasi dan majas hiperbola. Berikut analisisnya.
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a. Majas Personifikasi
Q) ZiZlD LELANZD
THBTDHEBL LA T
1%
B EITE D RPN
&b
=HWEWI ETHEREE LV

Koko ni tatsu to yomi ga eru
Komi ageru kioku yomi kaesu
Haru kaze ni mau nagai kami
Tawai nai koto de ,ata sawaidari

Bila aku melewati jalan ini

Ingatan masa lalu seolah memanggilku untuk selalu mengenangmu
Rambutmu yang mudah panjang/tumbuh itu

Berhembus dimusim semi kembali mengusik

Pada penggalan lirik di atas, majas personifikasi ditunjukkan dalam
kalimat = Z & ] % % 35 < L A2 279 (Komi ageru kioku yomi kaesu) yang
mempunyai arti “ingatan masa lalu seolah memanggilku untuk selalu
mengenangmu”.Dalam kalimat tersebut ingatan diibaratkan seperti manusia, yakni
memanggil. Namun sebenarnya, dalam kalimat tersebut penyair ingin
menyampaikan bahwa ingatan masa lalunya kembali datang dan membuat tokoh
utama kembali terkenang peristiwa-peristiwa dimasa lalu. Perumpamaan ingatan
yang memanggil seperti manusia tersebut adalah sebagai bukti bahwa kalimat (1)
ini mengandung majas personifikasi. Karena majas yang menghubungkan atau
mempersamakan benda mati dengan kegiatan manusia atau berperilaku layaknya

manusia merupakan majas personifikasi.



49

b. Majas Hiperbola

(14) < BARDETFEV WML
BADBR bl
BT & B Wi G 72

s<bB
B bHZATHNDbI
TNTHZ ZEEDPDLREET

Sakura kinomashita katari akashita
Omoide wa orekagaya ita akashida
Sakura chiru koro de aiwa kare

Sore demo koko mada kawaranu mama de

Tepat dipohon sakura, cerita menyala-nyala
Dalam kenangan menjadi bukti aku bersinar
Kita berpisah pada saat sakura sedang berguguran
Meskipun demikian tempat ini tidak berubah
Majas hiperbola adalah majas yang melebih-lebihkan sesuatu dengan
tujuan untuk menarik perhatian pembaca atau pendengar.Pada penggalan lirik di

atas, majas hiperbola terdapat dalam kalimat £\ i3V 7=FE72 (Omoide

wa orekakaya ita akashida) yang artinya “dalam kenangan menjadi bukti aku
bersinar”. Aku adalah tokoh utama seorang manusia yang tidak mungkin bisa
bersinar karena yang bisa bersinar adalah benda yang mengandung cahaya seperti
lampu, api, bulan dan lain-lain.

Penyair dalam kalimat di atas menulis kalimat “aku bersinar’dengan
tujuan untuk melebih-lebihkan sosok “aku“ dalam lirik lagu tersebut agar lirik
lagu tersebut lebih menarik dan makna lagu tersebut bisa lebih tersampaikan

kepada si pendengar lagu tersebut.
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3.2.3. Diksi dalam Lirik Lagu Sakura oleh Ketsumeishi
Dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ketsumeishi tidak banyak
ditemukan kata atau kalimat yang mengandung makna konotasi. Pilihan kata atau
diksi yang digunakan oleh penyair dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh
Ketsumeishi lebih banyak menggunakan kata-kata yang mengandung makna yang
sebenarnya.

Hanya ada dua kata dalam lagu ini yang mengandung makna konotasi

yaitu kata JE (kaze) yang berarti angin dan % (hikari) yang berarti

“cahaya”.Berikut analisisnya.

é<r)

BbH AP
(G) B B ZFENET Bkl
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ITVETHDIAELXITRD
N> iSca
BEOBLRNEFED DIFLE A

Hn &

EIODIX B DWW

Sakura chiridasu omoidasu imi naku
Tomoridasu ano koro mata ki ni naru
Kawaranai kaori keshiki kaze
Chigau no wa kimi ga inaidake

sakura berguguran terkenang tetapi tiada arti
aku masih penasaran saat aku bercahaya

aroma angin dan pemandangan yang tidak berubah
yang berbeda kini kau tak ada disini

Kata JE\(kaze) yang berarti angin dalam kalimat di atas memiliki dua
makna. Secara denotasi menurut KBBI (1988:36) angin adalah
perpindahanudaradaridaerah yang bertekanantinggiketekananrendah. Sementara

dilihat dari keseluruhan makna lagu di atas,secara konotasi kata & (kaze) dapat
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dimaknai sebagai pembawa perubahan ke hal yang lebih baik.Dalam hal ini dapat
diartikan sebagai takdir kehidupan yang dialami oleh tokoh utama dimana dia
harus mengalami perubahan kehidupan setelah berpisah dengan orang yang
dicintainya.  Sesuai yang tertulis dalam kamus elektronik % Fo §¥ Hi
(eiwajiten)bahwa salah satu makna konotasi angin adalah henka atau perubahan
Makna konotasi lainnya yang ditemukan dalam lirik lagu sakura oleh

Ketsumeishi terdapat dalam penggalan lirik lagu di bawah ini.
BLH 7T NH DX ZIFN D

H 2L CEHDORIZEND
WO LDWEDOEBSENTIX A TLE D &2~

Atatakai hi no hikari ga koboreru

Me o tojireba ano hi ni modoreru

Itsushika no omokage wa saeteshimasho dokoka e
Cahaya matahari yang hangatpun menyinariku

Bila ku pejamkan mataku, aku kembali pada hari itu
Suatu ketika bayangmu entah kemana

Dalam lirik lagu di atas tertulis kalimat & 7=7=7°H O XN ZI1EN 5
(atatakai hi no hikari ga koboreru)yang mempunyai arti “cahaya matahari yang
hangat pun menyinariku”.Pada kata > (hikari) yang kalau diartikan dalam bahasa

Indonesia mempunyai arti “cahaya” atau ‘’sinar”. Dalam KBBI (1988:145)

“cahaya” mempunyai artisinar atau terang (dari sesuatu yang bersinar seperti
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matahari, bulan, lampu) yang memungkinkan mata menangkap bayangan benda-

benda di sekitarnya. Dalam Dictionary of symbol®

Light is the source of goodness and the ultimate reality, and it accompanies
transcendence into the Nirvana of Buddhist doctrine.

Cahaya adalah sumber kebaikan dan realitas tertinggi, dan ini menyertai
transendensi ke dalam Nirvana ajaran Buddhis.

Sehingga kata % (hikari) yang berarti“cahaya”dalam kalimat tersebut

dapatdimaknai sebagai harapan tokoh utama, yaitu harapan agar hidupnya yang
menderita setelah berpisah dengan orang yang disukainya menjadi bahagia

kembali.

3.3.  Lirik Lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama
Berikut ini merupakan lirik lagu Sakurayang dinyanyikan olehNaotaro
Moriyama beserta terjemahannya, yang kemudian akan dibagi menjadi beberapa

bait dan perbait tersebut selanjutnya akan dianalisis imaji, majas dan diksi
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% http://umich.edu/~umfandsf/symbolismproject/symbolism.html/L/light.html diakses pada 22
September 2017 pukul 08.00
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Kita semua pasti sedang menunggu
Hari dimana kita bisa bertemu lagi
Di bawah pohon sakura jalan yang mana dipinggirnya berjejer pohon sakura
Aku berteriak melambaikan tangan

Bagaimanapun menyakitkannya hidup ini

Kau selalu menyunggingkan senyumanmu itu

Meski keraguan sekalipun datang menyelimutiku tetapi
Aku merasa bisa melakukan yg terbaik

Dalam memori masa laluku yang samar
Terdengar lagu yang mengalun dihari itu

Bunga sakura yang saat ini sedang bermekar

Lalu berjatuhan saling berlomba ditarik gravitasi

Selamat berpisah temanku Meski ini saatnya untuk kita berpisah
Aku yakin perasaanku padamu tak akan berubah, sekarang

Mungkin saat inilah harus

Aku berkata jujur padamu

Akan kudoakan selalu

Masa depan yang cerah menanti untukmu

Kota yang dengan cepat berubah dari masa ke masa
Seakan menyuruh kita untuk bergegas mengikutinya

Bunga sakura melayang mengikuti angin

Percaya bahwa pada suatu waktu akan terlahir kembali

Janganlah kau menangis, teman meski perpisahan ini

Tapi tetaplah berikan senyuman aslimu

Bunga sakura menari mengikuti beterbangan

Bermandikan cahaya mentari yg hangat

Mari bertemu lagi di tempat ini nanti

Di jalan yang mana dipinggirnya berjejer pohon sakura

Di jalan yang mana dipinggirnya berjejer pohon sakura, dibawahnya

3.3.1. Imaji dalam Lirik Lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama
Dari hasil analisis, ditemukan dua jenis imaji dalam lirik lagu Sakura yang

dinyanyikan oleh Naotaro Moriyama. Berikut analisisnya.
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a. Imaji penglihatan

B)EARITHE LW
BlIE-TWENG
STLTFZEIITRYNTTH
THIRIL D50 LT &

Donna ni kurushii toki mo
Kimi wa waratte irukara
Kujikesouni narikaketemo
Ganbareru ki ga shita yo

Bagaimanapun menyakitkannya hidup ini

Karena kau selalu menyunggingkan senyumanmu itu
Meski keraguan sekalipun datang menyelimutiku tetapi
Aku merasa bisa melakukan yg terbaik

Pada penggalan kalimat di atas, imaji penglihatan dapat dilihat dalam
kalimat (6) F13% > TWw 5 25 (Kimi wa waratte irukara) yang artinya

“karena kau selalu menyunggingkan senyumanmu itu”. Dalam kalimat tersebut
penyair menggambarkan bahwa “ia” teman dari sang tokoh cerita yang tersenyum.
Kalimat tersebut akan membuat pembaca maupun berimajinasi seolah-olahmelihat
sendiri senyumannya tersebut. Imajinasi pembaca maupun pendengar tersebut

merupakan bukti bahwa kalimat (1) mengandung imaji penglihatan.

WE X

Q)& B ELBLAKREIEZD
HForp 15 L
HIZH D P STEDH EF-T

=Y =2
SHIFK IR b L =
7 BY WE
EobRWEDEWE, 4

Sakura sakura ima sakihokoru
Setsuna ni chiru yuku sadame to shitte
Saraba tomoyo tabidachi no toki
Wakaranai sono omoi o, ima
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Bunga sakura yang saat ini sedang mekar

Lalu berjatuhan saling berlomba ditarik gravitasi

Selamat berpisah temanku meski ini saatnya untuk kita berpisah
Aku yakin perasaanku padamu tak akan berubah, sekarang

Pada penggalan kalimat (9) imaji penglihatan ditunjukan pada kalimat #%
P4 S &1E 2 5 (sakura sakura ima sakihokoru)yang berarti “bunga sakura yang

saat ini sedang mekar”. Kalimat tersebut menggambarkan bunga sakura yang
sedang mekar. sehingga akan menimbulkan pembaca maupun pendengar seolah-
olah berimajinasi melihat sendiri bunga sakura yang sedang mekar tersebut. hal
yang seolah-olah pembaca maupun pendengar lihat tersebut merupakan bukti
bahwa kalimat (9) ini mengandung imaji penglihatan.

Imaji penglihatan juga bisa dilihat pada kalimat (10) &>7212H 5 <
=728 & Lo T (Setsuna ni chiru yuku sadame to shitte) yang artinya “Lalu

berjatuhan saling berlomba ditarik gravitasi”. Kalimat tersebut menggambarkan
bahwa bunga sakura itu berjatuhan. Hal tersebut akan membuat pembaca maupun
pendengar berimajinasi seolah-olah melihat sendiri apa yang diceritakan dalam
lirik lagu tersebut, yaitu bunga sakura yang berjatuhan tersebut. Pengimajian
pembaca maupun pendengar tersebut menjadi bukti kalimat ini mengandung imaji
penglihatan. Karena imaji penglihatan merupakan imaji berhubungan dengan
indra penglihatan.

D EL B, S BIEEHVEDL D
WONEENEDLDLRFE(E L
N IR KIERND & &

iR NHDEHETEH
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Sakura sakura tadamai ochiru
Itsuka umare kawaru to ko o sinji
Nakuna tomo yo sekubetsu no toki
Kazaranai ano egao de saa

Bunga sakura melayang mengikuti angin

Percaya bahwa pada suatu waktu akan terlahir kembali
Janganlah kau menangis, teman meski perpisahan ini
Tapi tetaplah berikan senyuman aslimu

Pada #4727 F W& D % (sakura sakura tadamai ochiru) yang berarti

“bunga sakura melayang mengikuti angin”. Lirik tersebut menggambarkan bunga
sakura yang jatuh melayang tertiup angin. Kalimat tersebut membuat penyanyi
atau pembaca berimajinasi seolah-olah melihat bunga sakura yang jatuh tertiup
angin tersebut. Imajinasi pembaca maupun pendengar seolah-olah melihat bunga
sakura yang tertiup angin tersebut adalah bukti bahwa kalimat ini mengandung
imaji penglihatan.
b. Imaji pendengaran
(9) AP < FEADHIT
x

HOHDENPHEZ 25

Kasumiyuku keshiki no naka ni
Ano hi no uta ga kikoeru

Dalam memori masa laluku yang samar
Terdengar lagu yang mengalun dihari itu

Pada penggalan lirik di atas, kalimat (9) & @ H O3 Z 2 % (Ano hi
no uta ga kikoeru)yang artinya“Terdengar lagu yang mengalun dihari itu”
mengandung imaji pendengaran. Kalimat tersebut menggambarkan bahwa dihari

itu terdengar suara yang mengalun. Dapat dilihat kalimat tersebut terdapat kata
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“ = 2 %~ (kikoeru) yang artinya “terdengar”, dimana pembaca atau pendengar

akan berimajinasi mendengar suara tersebut.

3.3.2. Majas dalam Lirik Lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama

Ada dua jenis majas yang ditemukan dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan
olen Naotaro Moriyama, Kedua majas tersebut adalah majas personifikasi dan
majas hiperbola. Berikut analisisnya.

a. Majas Personifikasi
b
D EL H S BWNEEW BN
0N/ NN
EDILSAZTDL O ZIROT
Ly FLx b
SOHIEK KL, FZoRTtak o

Sakura sakura izamai ageru
Towani sanzameku hikari o abite
saraba tomo yo, mata kono basho de aou

Bunga sakura menari lah ke udara

Bermandikan cahaya mentari

Mari bertemu lagi di tempat ini nanti

Dalam penggalan lirik di atas, majas personifikasi dapat dilihat pada

kalimat &< 5 &< HWEHEWT 1T 5 (sakura sakura izaamai ageru) yang
artinya “Bunga sakura menarilah ke udara”. Kalimat tersebut menggambarkan
bunga sakura yang disuruh menari layaknya seorang penari. Dalam kalimat
tersebut bunga sakura diibaratkan seperti penari yang menari-nari. Namun
sebenarnya, penyair ingin menyampaikan bahwa bunga sakura yang menari

adalah berterbangan di udara. Perumpamaan bunga sakura yang menari seperti
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penari tersebut adalah sebagai bukti bahwa kalimat (21) ini mengandung majas
personifikasi. Karena majas yang menghubungkan atau mempersamakan benda
mati dengan kegiatan manusia atau berperilaku layaknya manusia merupakan
majas personifikasi.

b. Majas Hiperbola

ES)
(25) <K HLEL BLWNIEW BN
O/ N/ 3
EblzEAIHL N ZIBOUT
o) XLx b
SHIEIK L, FEZ0HEHITEEB)
Sakura sakura izamai ageru

Towani sanzameku hikari o abite
saraba tomo yo, mata kono basho de aou

Bunga sakura menari mengikuti beterbangan

Bermandikan cahaya mentari

Mari bertemu lagi di tempat ini nanti

Dalam penggalan lirik di atas, Kata J:Z# TN C (hikari wo abite) yang

artinya “bermandikan cahaya mentari” mengandung majas hiperbola. Maksud dari
kalimat tersebut bukanlah mandi dengan cahaya matahari, melainkan dipenuhi
dengan cahaya matahari. Penyair melebih-lebihkan kalimat tersebut dengan tujuan,
memberikan penegasan dan agar mendapatkan perhatian yang lebih seksama dari

pembaca maupun penikmat.

3.3.3. Diksi dalam Lirik Lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama
Tidak banyak diksi atau pilihan kata dalam lirik lagu Sakura yang

dinyanyikan oleh Naotaro Moriyama yang mengandung makna konotasi. Dalam
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lirik lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama lebih banyak ditemukan diksi atau
pilihan kata yang mengandung makna sebenarnya.

Ada tiga kata dalam lirik lagu Sakura oleh Naotaro Moriyama yang
mengandung makna konotasi. Tiga kata tersebut adalah =:ta(keshiki)yang berarti

pemandangan, 7 (machi) yang berarti kota dan 3% (hikari) yang berarti cahaya.

Berikut penjelasannya.

R
9) T AP L FaD H T
[0} DN -
HOHD B NPEZ 25

Kasumi yuku keshiki no naka ni
Ano hi no uta ga kikoeru

Dalam pemandangan yang mulai memudar
Terdengar lagu yang mengalun dihari itu

Kata 5o (keshiki)yang mempunyai arti “pemandangan” dalam penggalan

lirik lagu di atas mempunyai makna lain. Secara denotasi menurut KBBI proses,

cara, perbuatan memandang. Dalam kamus elektronik & % [¥ & &F B

(myokagami kokujiten) yang menjelaskan makna 5z (keshiki) yaitu

N E#hE 9 &4 5T
Bayangan yang menunjukkan gerakan atau aktifitas seseorang

Adapun makna secara konotasi kata keshiki dalam penggalan lirik lagu di
atas dapat diartikan sebagai ‘“bayangan”, yaitu bayangan tentang kisah
persahabatannya dengan sahabatnya diumpamakan seperti pemandangan indah

yang bisa dinikmati pada saat melakukan perjalanan jauh. Sayangnya karena
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perpisahan memori tentang kisah persahabatan mereka lama kelamaan semakin
memudar.

bRe)

(19 VW HITESLT
1<
EoLEENT LI

Utsuri yuku machi wa maru de
Bokura o sekasu youni

Kota yang dengan cepat berubah dari masa ke masa

Seakan menyuruh kita untuk bergegas mengikutinya

Berikutnya makna konotasi dapatditemukan pada kata £ (machi) yang

mempunyai arti “kota”dalam penggalan kalimat % © p < #i% & % T (utsuri
yuku machi wa maru de).Kota dalam KBBI mempunyai artidaerah permukiman
yang terdiri atas bangunan rumah yang merupakan kesatuan tempat tinggal dari
berbagai lapisan masyarakat. Tetapi secara konotasi kata kota dalam penggalan
lirik lagu di atas mempunyai makna “kehidupan”. Kehidupan yang dijalani oleh
tokoh utama dan sahabatnya telah membuat mereka harus bersikap bijak dalam
menjalani kehidupan tersebut jangan sampai terlena dan kalah oleh tantangan

dalam kehidupan ini.

b
(1)< B ELHWN SN BT

O »
EDIZEAZIHL H ZIRONT
) 1= R S )

SHIEIK K FZogprtakd

Sakura sakura izamai ageru
Towani sanzameku hikari o abite
saraba tomo yo, mata kono basho de aou
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Bunga sakura menari lah ke udara
Bermandikan cahaya mentari
Mari bertemu lagi di tempat ini nanti
Kata yang mengandung makna konotasi dapat pula ditemukan dalam
penggalan lirik di atas yaitu pada kata >t (hikari) yang kalau diartikan dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti “cahaya” atau ‘’sinar”. Dalam KBBI “cahaya”
mempunyai artisinar atau terang (dari sesuatu yang bersinar seperti matahari,

bulan, lampu) yang memungkinkan mata menangkap bayangan benda-benda di

sekitarnya.dalam kamus elektronik /<41 (Koujien) cahaya mempunyai makna

AN EZ BT DD E %, HE
Diumpamakan suatu hal yang bisa membuat seorang merasa bahagia. Juga
diartikan sebagai cahaya

Dalam penggalan lirik lagu di atas kata “cahaya” mempunyai makna
konotasi “harapan”,Yaitu Harapan dari tokoh utama untuk bisa merasakan
kembali kehangatan, keceriaan dan kebahagiaan setelah mengalami perpisahan
dengan sahabatnya. Harapan untuk bisa bertemu kembali dengan sahabatnya telah

memberikan semangat dalam menjalanikehidupan ini.



63

BAB IV

PENUTUP

41. SIMPULAN

Dalam sebuah lirik lagu, terdapat beberapa unsur pendukung penting yang
berguna  untuk  menambah nilai  estetika dalam  sebuah  Karya.
Beberapaunsurtersebutdiantaranyamajas, imajidandiksi. Ketiga liriklagu yang
mempunyai judul sama vyaitu Sakurayang dijadikan obyek penelitianini,
memilikiberbagaimacamjenismajas,

imajisertadiksididalamnya.Denganmenganalisisketigaunsurtersebutdalamliriklagu,
dapatdipahamimakna yang tersiratdari ketiga lagutersebut. Lagu Sakura yang
dinyanyikan oleh Ikimono Gakari menceritakan tentang kenangan tokoh utama
dengan orang yang dicintainya saat bunga sakura sedang mekar. Setelah menjalani
masa-masa yang indah mereka berdua akhirnya harus berpisah untuk mengejar
impian masing-masing. Dalam lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ikimono
Gakari ini ditemukan duajenisimaji yaitu imaji penglihatan dan imaji pendengaran.
Kemudian dalam lirik lagu ini ditemukan satu jenis majas yaitu majas
personifikasi. Dalam lagu ini penyairmenggunakanbeberapa kata Yyang

mengandungmaknakonotasidalamliriklagu,seperti kata 5 %, 7>/F (omokage) yang
berarti “Jejak”, 333312 L (oohashi) yang berarti “jembatan besar”, 1 (michi)

yang berarti “jalan” dan -2{X # (tsubomi) yang berarti “kuncup bunga”.
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Adapun lirik lagu Sakura yang dinyanyikan oleh Ketsumeishi bercerita
tentang kenangan tokoh utama dengan orang yang dicintainya, dimana orang yang
dicintainya itu pergi meninggalkannya. Dalam lirik lagu ini terdapat empat imaji
yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji perabaan dan imaji penciuman.
Selain itu terdapat juga dua majas yaitu majas personifikasi dan majas hiperbola.
Dalam lagu ini penyairjugamenggunakanbeberapa kata yang
mengandungmaknakonotasidalamliriklagu seperti J&| (kaze) yang artinya “angin”
dan )t (hikari) yang artinya “cahaya”.

Sementara pada lirik lagu Sakurayang dinyanyikan oleh Naotaro
Moriyamaberisikantentang perpisahan antara tokoh utama dengan sahabatnya
ketika kelulusan sekolah tiba, sang sahabat memilih berpindah kota untuk menitih
karir demi masa depannya. Dalam lirik lagu ini terdapat imaji penglihatan dan
imaji pendengaran. Selain itu dalam lagu ini terdapat dua majas, yaitu majas
personifikasi dan majas hiperbola. Dalam lagu ini
penyairjugamenggunakanbeberapa kata yang

mengandungmaknakonotasidalamliriklagu, seperti = & (keshiki) yang berarti
“pemandangan”,fff(machi) yang berarti “kota”, J:(hikari) yang berarti “cahaya”.

Dilihat dari isi cerita yang digambarkan dalam ketiga lagu berjudul Sakura
tersebut penulis menyimpulkan bahwa ketiga lagu yang berjudul Sakura tersebut
mempunyai tema utama yang sama yaitu “perpisahan”. Secara umum bunga
sakura dalam budaya Jepang selain menyimbolkan tentang keindahan juga
menyimbolkan tentang kehidupan yang berjalan begitu singkat dan perpisahan

dengan orang-orang yang dicintai suatu hal yang tidak bisa dihindari. Ini sama
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halnya dengan bunga sakura yang mekarnya dalam waktu yang sangat singkat
yaitu seminggu saja. Setelah seminggu mekar, bunga sakura akan jatuh
berguguran berpisah dengan tangkai atau dahan tempat bunga sakura mekar
sebelumnya.

Untuk menguatkan makna yang ingin disampaikan dalam lirik lagunya,
pencipta ketiga lagu Sakura tersebut menggunakan beberapa gaya bahasa yang
tepat serta pilihan kata yang mengandung makna konotasi. Pemilihan imaji yang
tepat pun digunakan oleh pencipta lagu agar pendengar lagu Sakura bisa
membayangkan atau mengimajinasikan apa yang tersurat dalam lagu sakura
tersebut.

Secara keseluruhan ketiga lagu yang berjudul Sakura yang dijadikan
obyek penelitian dalam skripsi ini mempunyai nilai estetika yang angat tinggi dan
mempunyai makna yang sangat dalam tentang perpisahan. Ini bisa dilihat dari
bervariasinya jenis imaji, penggunaan gaya bahasa dan pemilihan kata yang tepat
untuk menggambarkan apa yang ingin disampaikan oleh penyair melalui lagu

Sakura tersebut.

4.2 Saran

Dalam suatu puisi maupun lirik lagu, terdapat dua unsur pembangun
diantaranya unsur fisik dan batin. Unsur fisik terdiri dari bait, rima, imaji, majas,
diksi dan kiasan. Unsur batin tema atau makna, rasa, nada dan amanat. Namun

dalam penelitian ini hanya berfokus pada imaji, majasdandiksi saja.
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Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis semua
unsur pembangun puisi atau lirik dalam ketiga lirik lagu sakura yaitu lagu Sakura
yang dinyanyikan oleh Ikimono Gakari, laguSakura oleh Ketsumeishi dan

laguSakura oleh Naotaro Moriyama.
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